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Summary

AMALLIA. Application of Granular Solid Waste and Boiler Ash For Growth of
Oil Palm Seedling (Elaeis guineensis Jacg.) In Main Nursery (Supervised by M.
UMAR HARUN and LUCY ROBIARTINI BUSRONI)

The research aimed to know the influence and to obtained the optimum
dose of solid waste and boiler ash composition on oil palm seedlings. The
research conducted from December 2017 to April 2018. The design used was
Randomited Block Design (RBD) which had 6 treatments with 4 replications.
Each treatment had 3 crops with total 72 crop samples. Treatment used was PO :
without application solid waste and boiler ash, P1: application NPK (urea 6 g,
TSP 6 g, MOP 9 g, kieserit 2 g), P2 : application 90 g of (solid waste+boiler ash),
P3 : application 180 g of (solid waste+boiler ash), P4 : application 270 g of (solid
waste+boiler ash), and P5 : application 360 g of (solid waste+boiler ash). The
result showed that application solid waste and boiler ash significantly effected to
stem diameter , total leaves of seedling, greenish leave degree, dry weight stem
and soil pH. Based on orthogonal contrast test, had significantly differences
between a group without sold waste and boiler ash group fertilizer NPK and group
solid waste and boiler ash for level of greenish leave degree, accretion of stem
diameter , total accretion of leaves, dry weight of plant, dry weight of stem, and
soil pH. The combination of solid waste and boiler ash which is considered to
have an optimum effected on oil palm seedligs are 183,32 g/seedlings.

Keyword : Oil palm seedlings, Solid waste, Boiler ash, Granular.



RINGKASAN

AMALIA. Aplikasi Campuran Limbah Solid dan Abu Boiler Bentuk Granular
terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di Pembibitan
Utama (Dibimbing oleh M. UMAR HARUN dan LUCY ROBIARTINI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan
dosis optimum dari campuran limbah solid dan abu boiler bibit kelapa sawit.
Penelitian berlangsung dari Desember 2017-April 2018. Rancangan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 6 perlakuan yang
diulang sebanyak 4 kali. Setiap unit perlakuan 3 tanaman dengan total 72 bibit
sampel. Perlakuan yang dicobakan yaitu PO : tanpa penambahan limbah solid
dan abu boiler, P1: NPK (urea 6 g, TSP 6 g, MOP 9 g, kieserit 2 g) P2: 90 g
(limbah solid+abu boiler), P3: 180 g (limbah solid+abu boiler), P4: 270 g (limbah
solid+abu boiler), P5: 360 g (limbah solid+abu boiler). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian limbah solid dan abu boiler berpengaruh nyata
terhadap pertambahan diameter, total pertambahan pelepah, tingkat kehijauan
daun, berat kering tajuk, dan pH tanah. Berdasarkan uji ortogonal kontras ternyata
terjadi perbedaan yang nyata antara grup tidak diberi limbah solid dan abu boiler
terhadap group yang diberi NPK dan grup yang diberi limbah solid dan abu boiler
terhadap tingkat kehijauan daun, pertambahan diameter batang, total pertambahan
pelepah, berat kering tanaman, berat kering tajuk, dan pH tanah. Campuran
limbah solid dan abu boiler yang dianggap memberikan pengaruh optimum
terhadap bibit kelapa sawit yaitu 183,32 g/bibit.

Kata kunci : Bibit kelapa sawit, Limbah Solid, Abu boiler, Granular.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan salah satu tumbuhan industri yang sangat
penting, dikarenakan kemampuannya yang tinggi untuk menghasilkan minyak
nabati yang banyak dibutuhkan berbagai sektor industri. Perkebunan kelapa sawit
di Indonesia merupakan yang terluas di dunia (ITPC Hamburg, 2013).

Luas area dan produksi kelapa sawit di Indonesia terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya, ini terlihat pada tahun 2006 total luas area kelapa
sawit berjumlah 6,5 juta ha dan pada tahun 2015 meningkat menjadi 11,3 juta ha.
Adanya peningkatan luas area kelapa sawit memberikan dampak baik terhadap
produksi minyak sawit, yaitu pada tahun 2006 dengan jumlah 17,3 juta ton dan
meningkat pesat tahun 2015 menjadi 31,2 juta ton (Direktorat Jendral Perkebunan,
2015).

Produktivitas dari perkebunan kelapa sawit menghasilkan keuntungan
besar sehingga banyak hutan dan perkebunan yang sudah lama terbengkalai
dikonversi menjadi perkebunan kelapa sawit. Usaha kelapa sawit merupakan
potensi bisnis perkebunan yang sangat menguntungkan. Kelapa sawit sangat
bermanfaat mulai dari industri makanan hingga industri kimia, diantaranya
industri mentega, shortening, cokelat, bahan aditif, es krim, pakan terak, minyak
goreng, produk obat-obatan, dan kosmetik (Lubis dan Agus, 2011).

Pengembangan dan perluasan kebun kelapa sawit sangat membutuhkan
bibit yang baik dan berkualitas agar diharapkan produksi CPO yang banyak.
Menurut Ardiana et al. (2016) pembibitan merupakan langkah awal dari seluruh
rangkaian kegiatan budidaya tanaman kelapa sawit, oleh karena itu perlu
diperhatikan kualitas dan kuantitas dari bibit tersebut. Bibit kelapa sawit yang
berkualitas diperoleh dari iduk yang mempunyai genotip dengan sifat-sifat yang
unggul. Selain sifat unggul yang berperan dalam menghasilkan bibit yang
berkualitas adalah pemeliharaan bibit seperti pemupukan.

Pemupukan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas bibit,

pemupukan biasanya dilakukan menggunakan pupuk anorganik karena memiliki



kelebihan antara lain mudah terurai dan mudah diserap oleh tanaman. Di sisi lain,
pupuk anorganik memiliki kelemahan, yaitu harganya mahal dan juga biaya
angkut pupuk yang mahal karena lokasi kebun yang jauh. Penggunaan pupuk
anorganik perlu dikurangi, dan salah satu alternatifnya adalah penggunaan pupuk
organik karena memiliki kelebihan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah. Pupuk organik yang dapat digunakan yaitu dengan memanfaatkan
limbah pabrik kelapa sawit.

Banyaknya jumlah pabrik akan menghasilkan limbah dalam jumlah yang
besar. Limbah yang dihasilkan dari pabrik kelapa sawit (PKS) akan berdampak
negatif bagi lingkungan jika tidak dilakukan pengolahan secara tepat dan cepat.
Salah satu upaya untuk pengolahan limbah kelapa sawit adalah proses pembuatan
pupuk organik. Untuk satu ton limbah kelapa sawit terdiri dari tandan kosong
kelapa sawit sebanyak 23%, cangkang (shell) sebanyak 6,5%, wet decanter solid
(lumpur sawit) 4 %, serabut (fiber) 13% serta limbah cair sebanyak 50%
(Haryanti et al., 2014).

Menurut Ngaji dan Widjaja (2004), solid merupakan salah satu limbah
padat dari hasil pengolahan minyak sawit kasar, bentuk dan konsistensinya padat
berwarna coklat gelap, lembut, dan berbau asam-asam manis. Di Sumatera,
limbah ini dikenal sebagai lumpur sawit, namun solid biasanya sudah dipisahkan
dengan cairannya sehingga merupakan limbah padat. Sejauh ini solid sawit masih
belum dimanfaatkan oleh pabrik, sehingga dapat mencemari lingkungan. Pihak
pabrik memerlukan dana yang relatif besar untuk membuang limbah tersebut,
yaitu dengan menimbun di dalam lubang besar (land fill).

Afrillah et al. (2015), menginformasikan bahwa solid tersebut
mengandung nitrogen yang relatif tinggi, sehingga berpengaruh positif untuk
pertumbuhan diameter batang dan tinggi bibit kelapa sawit. Solid asal limbah
kelapa sawit mempunyai kandungan N (3,52 %), P (1,97 %), K (0,33 %) dan Mg
(0,49 %) (Pusat Penelitian Kelapa Sawit, 2009).

Abu boiler adalah limbah padat pabrik kelapa sawit hasil dari sisa
pembakaran cangkang dan serat di dalam mesin boiler. Menurut Astianto (2012),
unsur hara yang terkandung dalam abu boiler adalah N 0,74%, P 0,84%, K 2,07%,

Mg 0,62%. Abu boiler adalah bahan amelioran dan dikenal sebagai bahan yang
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dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah. Abu boiler dapat digunakan untuk
menetralkan tanah masam dan meningkatkan kandungan hara tanah. Elia et al,
(2015) melaporkan bahwa pemberian abu boiler mampu meningkatkan pH tanah
dari 5,24 menjadi 5,73. Menurut Erwadi et al. (2015) penambahan abu boiler
pada bibit kelapa sawit berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman dan juga
dapat menambah ketersediaan usur P.

Sejalan dengan semakin meningkatnya kebutuhan minyak kelapa sawit
dari tahun ke tahun, akan berdampak terhadap peningkatan volume limbah kelapa
sawit. Umumya limbah padat industri kelapa sawit mengandung bahan organik
tinggi sehingga berdampak pada pencemaran lingkungan, dengan demikian perlu
dilakukan pemanfaatan dari limbah tersebut. Aplikasi pupuk organik dari limbah
padat industri kelapa sawit diharapkan dapat menambah unsur hara tanah
sehingga dapat memperbaiki dan mempercepat pertumbuhan bibit kelapa sawit di
main nursery.

Solid merupakan limbah organik yang umumnya bereaksi masam (pH < 6)
sehingga pencampurannya dengan abu boiler dapat menghasilkan formulasi bahan
yang bereaksi netral. Formulasi akan dibuat dalam bentuk granular yang
mempunyai mutu yang lebih baik karena bisa tahan lama dan butiran telah di
coating dengan hara tertentu yang menyebabkan pelepasan unsur hara pupuk lebih
lambat. Formulasi campuran tersebut akan memberikan suplai unsur hara kepada
tanaman yang jumlahnya bergantung dari dosis yang diaplikasikan.

Syakir et al. (2015) menganjurkan dosis pupuk tunggal untuk bibit kelapa
sawit umur 11 bulan adalah urea 6 g, TSP 6 g, MOP 9 g, kieserit 2 g. Mengacu
kepada anjuran tersebut maka formulasi kandungan kimia campuran solid dan abu
boiler yang setara nilai tersebut adalah 180 g. Guna menguiji lebih lanjut formulasi

campuran bahan tersebut maka penelitian akan dilakukan.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian campuran

limbah solid dan abu boiler dan mendapatkan dosis optimum pupuk organik



campuran limbah solid dan abu boiler terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di

pembibitan utama.

1.3. Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah :
1. Diduga pemberian pupuk organik campuran limbah solid dan abu boiler dapat
meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit dibandingkan pupuk anorganik
di pembibitan utama.
2. Diduga didapat dosis optimum dari pupuk organik campuran limbah solid dan
abu boiler untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan utama.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan membantu para
petani dalam meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit serta memberikan
solusi kepada perusahaan pengolahan kelapa sawit dalam mengelola limbah hasil

pengelolaan kelapa sawit.
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